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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pembelajaran berbasis projek dalam
penguatan karakter disiplin, kerja sama, dan peduli lingkungan pada anak usia dini di
lembaga PAUD. Penelitian ini temasuk studi kasus dengan pendekatan kualitatif.
Menggunakan observasi, wawancara dan studi dokumentasi sebagai teknik pengumpulan
data. Data dianalisis menggunakan model tiga langkah Miles and Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran projek dapat menguatkan karakter disiplin,
kerja sama dan peduli lingkungan pada diri anak di lembaga PAUD. Disiplin anak
terimplementasikan dari kebiasaan memungut sampah yang ditemukan setiap hari, kerja
sama terimplementasikan dari perilaku saling mendukung dan bergotong royang
menciptakan lingkungan bersih, dan kepedulian lingkungan terimplementasikan dari
kesediaan dan kegiatan untuk menciptakan lingkungan bebas dari sampah dan pemandangan
kotor.

Kata kunci: Pembelajaran Projek, Penguatan Karakter; Lembaga PAUD.

Abstract

This study aims to analyze the impact of project-based learning in strengthening the character
of discipline, cooperation, and environmental care in early childhood in PAUD institutions.
This study includes a case study with a qualitative approach. Using observation, interviews
and documentation studies as data collection techniques. Data were analyzed using the Miles
and Huberman three-step model. The results of the study indicate that the implementation of
project learning can strengthen the character of discipline, cooperation and environmental care
in children in PAUD institutions. Children's discipline is implemented from the habit of
picking up garbage found every day, cooperation is implemented from the behavior of mutual
support and mutual cooperation to create a clean environment, and environmental care is
implemented from the willingness and activities to create an environment free from garbage
and dirty views.
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Pendahuluan

Penanaman nilai-nilai karakter pada anak akan memperkuat kepribadiannya hingga
mencapai usia remaja dan dewasa. Usia dini masih rentang terhadap pengaruh luar, baik di
lingkungan keluarga, satuan pendidikan dan pergaulannya di masyarakat. Pengalaman
hidup yang negatif dan kegagalan penguatan karakter anak di awal kehidupan anak akan
membentuk individu yang memiliki masalah saat menjadi dewasa (Allemand & Hall, 2014).
Masa depan ditentukan oleh orang yang berkarakter, yang dikembangkan dan dikuatkan
sejak anak usia dini. Hilda Ainissyifa (2014) Nilai karakter harus disampaikan kepada anak
sejak kecil, yang berproses sesuai tahap perkembangan anak. Dalam pembentukan karakter
anak diperlukan adanya kesabaran dan ketekunan guru di lembaga pendidikan yang
didukung oleh orang tua di rumah.

Penguatan karakter pada anak di lembaga pendidikan membutuhkan waktu yang
panjang dan bertahap, di mulai anak melakukan sosialisasi di lingkungan keluarganya, saat
memasuki lembaga pendidikan yang disebut Taman Kanak-Kanak, Kelompok bermain,
Tempat Penitipan anak, Raudatul Atfal, dan Bustanul Atfal. Dibutuhkan kesabaran dan
strategi yang tepat dari pendidik di satuan PAUD (Amini & Maryati, 2021). Pendidik dapat
menjadi model dan contoh perilaku yang baik kepada anak (Mitsansw, 2014). Didukung oleh
keputusan kepala satuan PAUD untuk membelajarkan anak sesuai tingkat perkembangannya.

Kurikulum Merdeka yang diterapkan di lembaga PAUD bertujuan untuk menguatkan
karakter anak sesuai nilai-nilai Pancasila (Ulandari & Dwi, 2023). Memiliki karakter utama
beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkebhinnekaan global, bergotong
royong, mandiri, dan bernalar kritis, dan kreatif; menjadi pelajar Indonesia sepanjang hayat
yang kompoten, berkarakter, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Widiyani,
2023). Pembelajaran berbasis projek di lembaga PAUD yang merupakan kebijakan nasional
yang harus dilaksanakan, dengan memberikan kebebasan kepada semua lembaga pendidikan
untuk memilih tema-tema tertentu. Pembelajaran berbasis projek merupakan pendekatan
inovatif baru untuk mengoptimalkan pembelajaran di lembaga PAUD (Farhana & Cholimah,
2024).

Taman Kanak-Kanak Mawar terpilih sebagai sekolah penggerak Angkatan III tahun
2023, menjadi sasaran pendampingan dari fasilitator sekolah penggerak. Lembaga PAUD ini
terpilih menjadi sekolah model dan pelaksana kurikulum merdeka, yang diharapkan menjadi
contoh dalam penerapan praktek-praktek baik kepada lembaga PAUD lainnya. Tujuan
program sekolah penggerak untuk melahirkaan anak didik yang Pancasilais, yang melibatkan
pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan (Rizal et al. 2022).

Dalam Kurikulum Satuan Pendidikan (KSP) yang disusun oleh satuan PAUD
berpedoman kepada kurikulum merdeka pada pencapaian pembelajaran di fase pondasi,
dalam elemen nilai agama dan budi pekerti; jati diri; dan dasar-dasar literasi, matematika,
sains, teknologi, rekayasa, dan seni (Permendikburistek R.I, no.12, th. 2024). Dalam KSP yang
disusun lembaga PAUD sudah mencantumkan tema-tema projek yang akan dilakukan pada
tahun pelajaran berjalan. Tema tersebut adalah aku cinta Indonesia, aku sayang bumi, kita
semua bersaudara, imajinasi dan kreativitasku. Lembaga PAUD dapat mengembangkan tema
tersebut pada waktu menyusun tema projek sesuai situasi dan kondisi riil lembaga
pendidikan (Aryani & Rahayu, 2023).

Penguatan karakter anak menjadi penting dilakukan di usia dini, yang merupakan
bagian dari program lembaga PAUD di masa anak mendapatkan layanan pendidikan dan
pengasuhan. Pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan berbasis projek dapat menjadi
alternatif dan relevan dalam penguatan karakter anak, karena kelebihan-kelebihan yang
dimilikinya. Kelebihan pembelajaran berbasis projek adalah: (1) menambah pengetahuan dan
keterampilan peserta didik melalui kegiatan yang dilakukan; (2) menambah pengetahuan
melalui proses belajar yang terencana; dan (3) menambah wawasan pengetahuan melalui
pengalaman riil di dalam situasi kerja bersama (Santi, 2011, Kristanti, Subiki dan Handayani,
2016). Pembelajaran  projek dapat menambah pengetahuan peserta didik dalam upaya
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memahami konsep dan bermakna dibandingkan hanya dengan menghafal pelajaran (Muchib,
2018; Rahayu & Hartono, 2016).

Pembelajaran projek berkaitan dengan dunia nyata yang berpusat pada peserta didik
(Rasmani et al. 2023), melalui kegiatan langsung dalam upaya memberi solusi atas
permasalahan kehidupan (Aksela & Haatainen, 2019). Sebagai solusi yang bermakna dalam
permasalahan dunia yang konkrit, dan bekerjasama dengan lingkungannya (Hidalgo &
Ortega-Sanchez, 2022; Pan, Lai, & Kuo, 2023). Eksplorasi pengalaman dapat berlangsung di
kelas maupun di luar kelas (Kane, et al, 2016, Wihlenda, Brahm, & Habisch, 2023).
Pembelajaran projek akan memberikan pengalaman yang baik kepada anak, jika dilakukan
secara aktif dan penuh tantangan (Sukamto, 2022). Memberikan kesempatan kepada anak
mengembangkan nilai karakter (Ashfarina et al, 2023). Pembelajaran projek didisain sebagai
upaya penguatan karakter tanpa mengabaikan peranserta teknologi, budaya dan lingkungan
(Hidalgo & Ortega-Sanchez, 2022).

Pembelajaran projek dapat mengubah karakter anak menjadi lebih peduli sesama dan
lingkungannya (Sari, et.al., 2022). Keterlibatan anak secara langsung dalam setiap kegiatan
projek yang dilaksanakan lembaga pendidikan akan menentukan perubahan perilaku anak
yang diharapkan sebagai bagian dari penanaman nilai-nilai karakter, sebagaimana tujuan dari
projek tersebut. Keterlibatan guru hanya sebagai perencana, fasilitator dan pembimbing
dalam terselenggaranya projek di satuan pendidikan (Ali, Fauziah dan Latif, 2023). Anak
menjadi titik sentral dari setiap projek, karena setiap kegiatan yang dilaksanakan di lembaga
pendidikan harus berorientasi kepada pencapaian kebutuhan belajar peserta didik. Harus
memperhatikan empat prinsif, yaitu holistic, kontektual, eksploratif, dan sesuai kebutuhan
anak (Sunanda, et. al., 2023).

Farhana dan Cholimah (2024) menemukan bahwa upaya pengembangan karakter
anak usia dini melalui pembelajaran projek dilakukan melalui prosedur: mendesain proyek,
mengelola projek, mengolah asesmen, dan melaporkan hasil, serta melilai tindak lanjut
projek; melalui program mengajak semua warga agar terus melakukan kegiatan positif.
Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan di lokasi yang berbeda dengan fokus utama
kepada projek yang dilakukan dan penguatan karakter pada anak dilembaga PAUD.

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah apakah penerapan pembelajaran
projek dapat menguatkan karakter disiplin, kerja sama, dan peduli lingkungan anak usia dini
di lembaga PAUD. Temuan penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai masukan dalam
pembelajaran berbasis projek dalam upaya penguatan karakter anak di lembaga PAUD.
Selanjutnya, menjadi praktek baik bagi lembaga PAUD yang akan menerapkan pembelajaran
projek dengan tema-tema yang relevan dengan lembaga pendidikannya.

Metodologi

Pendekatan penelitian kualitatif dalam jenis studi kasus, untuk mengungkapkan suatu
kondisi nyata yang berlangsung di lembaga PAUD Mawar, dengan mendeskripsikan berbagai
hal terkait dengan penerapan pembelajaran berbasis projek yang berdampak pada penguatan
karakter anak usia dini. Instrumen pengumpulan data digunakan pedoman wawancara yang
dikembangkan dari komponen atau unsur yang diteliti, pedoman observasi dikembangkan
berdasarkan pada kegiatan atau perilaku yang terkait dengan karakter disiplin, kerja sama
dan peduli lingkungan yang terjadi pada anak, dan studi dokumentasi dilakukan untuk
mengumpulkan dokumen yang relevan dengan tujuan penelitian, serta peneliti sendiri
sebagai instrument utama yang terjun langsung ke Lokasi lembaga PAUD untuk melihat,
mengamati, melakukan wawancara langsung kepada informan. Sumber data sekaligus
sebagai informan adalah Kepala Taman Kanak-Kanak, guru, dan peserta didik. Untuk
mendapatkan keabsahan data dilakukan proses triangulasi. Data/informasi dianalisis melalui
tiga langkah secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/ verifikasi, sebagaimana terlihat pada gambar 1.

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 8(6), 2024 | 1561



Pembelajaran Berbasis Projek untuk Penguatan Karakter Disiplin, Kerja Sama, dan Peduli Lingkungan

DOI: 10.31004/ obsesi.v8i6.6201

reduksi penyajian penarikan
data data kesimpulan

Gambar 1. Bagan Langkah-langkah Analisis Data menurut Miles and Huberman

Hasil dan Pembahasan

Taman Kanak-Kanak Mawar terdapat di daerah Pinrang, mendidik anak usia 4-6
tahun, setiap hari kecuali hari libur menyelenggarakan pembelajaran pada jam 07.30 hingga
jam 10.30. Satuan PAUD dipimpin oleh kepala dan memiliki 2 orang guru tetap yang masih
berstatus guru honorer. Kepala satuan berlatar belakang sarjana pendidikan, dan gurunya
seorang sarjana pendidikan dan lainnya tamatan Sekolah Menengah Atas. Lokasi satuan
PAUD berada dekat komplek pemukiman penduduk, dengan luas lahan 120 meter persegi
dengan bangunan permanen yang memiliki ruang kelas dua rombongan belajar, dan ruang
kepala lembaga yang menyatu dengan ruang guru (dokumentasi dan wawancara N, G, 2024)

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan studi dokumen, bahwa penerapan
pembelajaran berbasis projek yang dilaksanakan di lembaga PAUD tahun ajaran 2023/2024,
mengambil tema sentral yaitu lingkunganku bersih, Projek ini telah menjadi program lembaga
PAUD, yang tertulis dalam rencana kegiatan tahunan, yang dituangkan dalam rencana
operasional projek, yaitu memungut sampah untuk lingkungan bersih dan sehat. bertujuan
menciptakan lingkungan sekolah agar bersih dari sampah dan mengajak anak agar tidak
membuang sampah sembarangan dan membiasakan membuangnya di tempat sampah yang
telah disiapkan. Anak menggunakan botol pelastik bekas kemasan air mineral untuk
menyimpan sampah yang telah dipungut, dan setelah penuh mereka membuangnya ke
tempat bak/sampah sekolah. Kegiatan memungut sampah dilaksanakan selama dua bulan.
Sampah yang dipungut berupa kertas, daun, bekas pembungkus makanan/cemilan. Tempat
sampah terbuat dari botol pelastik dapat dilihat pada gambar 2 berikut

Gambar 2. Botol Pelastik Bekas sebagai tempat sampah

Langkah-langkah dalam pelaksanaan projek adalah: (1) Guru dan kepala satuan
PAUD membuat perencanaan projek yang disepakati dalam rapat komunitas belajar, dalam
perencanaan tersebut ditetapkan waktu, disiapkan peralatan berupa botol pelastik bekas
kemasan air mineral sejumlah anak, pada botol pelastik diberikan nama anak yang akan
menggunakan. (2) guru menjelaskan tujuan projek dan penggunaan botol pelastik tersebut
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kepada anak, (3) anak menggunakan botol pelastik untuk menyimpan sampah apa saja yang
ditemukan di sekitar satuan PAUD, (4) setiap hari anak memungut sampah dan menaruh ke
dalam botol tersebut hingga penuh. (5) Setelah botol plastik penuh dengan sampah, maka
anak melaporkan kepada guru, (7) anak dibimbing oleh guru membuat karya seni seperti
menempel gambar atau membuat kolase, (8) sisa sampah yang tidak dibuat karya seni
selanjutnya dibuang di bak sampah yang telah disiapkan. Karya seni anak yang
memanfaatkan sampah yang sudah dipungut dapat dilihat pada gambar 3 berikut

Gambar 3. Karya Kolase dari bahan sampah kertas dan daun kering

Kegiatan projek yang dilaksanakan di lembaga PAUD, telah mengembangkan nilai-
nilai karakter disiplin, kerja sama, dan peduli lingkungan bagi anak. Terbangun kedisiplinan
dari kebiasaan anak memungut sampah yang ditemukan setiap hari, kerja sama untuk saling
mendukung dalam menciptakan lingkungan bersih, dan kepedulian lingkungan yang
terimplementasikan dari kesediaan dan semangat untuk menciptakan lingkungan bebas dari
sampah dan pemandangan yang kotor.

Pembahasan

Projek adalah suatu aktivitas yang dirancang dan dilaksanakan dengan maksud
tertentu agar peserta didik dapat melakukan telaah permasalahan, memecahkan masalah, dan
mengambil kesimpulan/keputusan. Peserta didik melaksanakan kegiatan dalam jangka
waktu yang telah ditentukan untuk menghasilkan sesuatu. Pembelajaran berbasis projek yang
dilaksanakan di lembaga PAUD merupakan implementasi Kurikulum Merdeka dan
penjabaran dari Kurikulum Satuan Pendidikan (KSP) di satuan PAUD.

Taman Kanak-Kanak Mawar termasuk salah satu sekolah penggerak yang telah
mendapatkan pembinaan dari fasilitator sekolah penggerak selama setahun. Memiliki
gagasan untuk membuat peserta didiknya menjadi nyaman belajar dan bermain bermakna
melalui berbagai kegiatan, antara lain projek yang bertema “lingkunganku bersih” dengan
fokus pada kebersihan lingkungan, dengan memanfaatkan bahan bekas yang ada di
lingkungan anak, yaitu botol plastik bekas kemasan air, sebagai tempat menyimpan sampah
sementara sebelum dibuang di tempat sampah/bak sampah yang disiapkan lembaga PAUD.

Karakter disiplin, merupakan sikap dan perilaku yang mencerminkan ketaatan
terhadap semua aturan yang baik. Contoh kegiatan dalam mengembangkan karakter disiplin
yaitu memungut sampah yang ditemukan berserakan, menggunakan botol plastik bekas
kemasan air mineral untuk penyimpanan sementara sampah dan melaporkan ke guru jika
botol sudah penuh untuk dibuang ditempat/bak sampah yang disediakan lembaga PAUD,
dan meletakkan botol tempat sampah pada tempat yang telah disediakan. Kedisiplinan anak
akan terbangun dari mengikuti kegiatan projek, yang akan berdampak pada kebiasaan anak
berperilaku selalu disiplin dalam berbagai aturan, dan tidak melanggarnya. Disiplin yang
terjadi di lembaga PAUD tidak hanya berkaitan dengan ketaatan terhadap aturan, tetapi
juga mencakup pengembangan kemampuan kontrol diri, tanggung jawab, dan kesadaran
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akan norma-norma sosial (Motimona & Maryatun, 2023). Pembelajaran kreatif dan inovatif
seperti pembelajaran berbasis projek dapat membuat proses tersebut lebih menarik bagi
anak usia dini, sehingga perilaku disiplin secara tidak langsung dapat terimplementasikan
(Ahnaf Sujana & Wijaya, 2022).

Karakter kerja sama merupakan kegiatan kerja bersama antara beberapa orang untuk
mencapai tujuan salah satu pihak dan menguntungkan semua yang terlibat di dalamnya.
Kerja sama yang terjalin adalah merupakan impelementasi dari kebutuhan afiliasi, seperti
dikemukakan Ansyari dan Kasmir, (2018) bahwa manusia suka bekerjasama dengan orang
lain, sering berkomunkasi, ingin disukai, diterima, setia kawan dan menenangkan orang lain,
serta melakukan aktivitas berdasarkannkesepakatan dengan orang lain. Pekerjaan memungut
sampah setiap hari yang dilakukan anak, akan tertanam dalam pikiran anak bahwa
melaksanakan sesuatu lebih baik jika bersama orang lain, karena setiap orang memiliki
keterbatasan dan kelebihan, sehingga diperlukan aktivitas saling berbagi. Dimensi kerja sama
menekankan pada kemampuan untuk melakukan aktivitas bersama tanpa pamrih agar
kegiatannya berproses dengan lancar. Elemen-elemen dari kerja sama adalah kolaborasi,
kepedulian, dan berbagi (Ali, 2024).

Karakter peduli lingkungan merupakan kegiatan manusia dalam kehidupannya
untuk memelihara lingkungan agar tidak rusak dan terjaga keindahannya serta nyaman
berada di sekitarnya. Di lingkungan manusia terdapat sejumlah makhluk ciptaan Tuhan dan
buatan manusia. Karakter peduli lingkungan dapat dikuatkan di lembaga PAUD melalui
projek pengembangan diri anak. Manusia menjadi faktor penentu dalam pemeliharaan dan
kesehatan lingkungan. Anak harus dikenalkan sejak usia dini mengenai cara menyayangi
lingkungan (Fitri dan Hadiyanto, 2022).

Penguatan karakter anak di lembaga PAUD sangat tergantung dari adanya stimulasi
melalui kegiatan pembelajaran, dan keteladanan sehari-hari. Stimulasi guru melalui
pembelajaran berbasis projek dengan mengangkat tema-tema kegiatan tertentu, misalnya
“lingkunganku bersih” akan memberi kontribusi positif dalam penguatan karakter anak.
Selain itu, keteladan dari guru juga menjadi penting mengiringi projek yang dilaksanakan di
lembaga PAUD. Prasetyo, Marzuki, & Riyanti (2019) keteladanan guru sangat efektif dalam
menguatkan karakter peserta didik. Guru melakukan tindakan nyata, bukan hanya sekedar
berkata-kata, misalnya ketika guru melihat sampah langsung memungutnya tanpa menyuruh
anak didik.

Karakter disiplin, kerja sama dan peduli lingkungan merupakan bagian dari nilai,
sikap dan perilaku tanggung jawab yang perlu terus dikuatkan dan dkembangkan. Aisyah,
Nusantoro, & Kurniawan, 2014) orang yang memiliki sikap tanggung jawab itu komitmen
tinggi, menepati janji, berani menanggung resiko terhadap perbuatannya. Menurut
Ramadhanti, Sumantri, & Edwita (2019) tanggung jawab seseorang terlihat dari
kemampuannya melaksanakan tugas dengan baik dan jujur. Sikap dan perilaku tanggung
jawab dapat diperoleh melalui pengalaman anak dan menentukan perkembangannya.
Pembelajaran projek mendorong perilaku bertanggung jawab dan kerja sama dalam
kehidupan untuk menguatkan karakter anak (Widiastuti, et. al., 2024). Lembaga pendidikan
memiliki peran penting dalam membangun perilaku tanggung jawab pada peserta didik
terhadap kepedulian sesama dan lingkungan.

Setiap anak memiliki karakter yang berbeda-beda dan unik, karena pengaruh
lingkungannya. Nana Prasetyo (2012) mengungkapkan bahwa karakter adalah sesuatu
yang mendasar dan unik yang ada pada diri seseorang yang berbeda dengan orang lain,
merupakan dasar pengembangan potensi yang mereka miliki. Karakter dapat dikembangkan
melalui stimulasi dan pembiasaan-pembiasaan sejak usia dini, yang sejatinya terjadi pada
pembelajaran berbasis projek di lembaga PAUD.

Kegiatan projek tidak akan bermakna dan bermanfaat secara optimal jika dilakukan
hanya satu atau dua hari, karena pembelajaran berbasis projek merupakan proses yang
menitik beratkan pada pengembangan karakter peserta didik melalui proses yang
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berkelanjutan. Jika pendidik melaksanakan kegiatan projek yang waktunya hanya sedikit,
maka pendidik akan kesulitan dalam menyusun asesmen autentik tentang terjadinya
perubahan sikap dan perilaku yang menjadi indikator nilai-nilai karakter yang diharapkan.

Keterlibatan anak dalam proses pembelajaran projek menjadi penting dan menjadi
indikator keberhasilan pembelajaran berbasis projek. selain itu, anak dapat diberi apresiasi
dan penghargaan yang sesuai. Menurut Anggraini, Siswanto, & Sukamto (2019) Penghargaan
yang diberikan kepada anak dapat menjadi pendorong dan penguat prilaku positif peserta
didik. Novitasari (2019) Peserta didik dapat menerima penghargaan yang bersifat verbal
maupun non verbal. Penghargaan verbal dalam bentuk kata-kata, seperti baik sekali, dan
kamu hebat. Penghargaan dalam bentuk non verbal berupa sentuhan, ekspresi wajah, dan
tepuk tangan serta acungan jempol.

Simpulan

Penguatan karakter anak usia dini di lembaga PAUD melalui pembelajaran berbasis
projek mendorong anak untuk mengetahui permasalahan nyata di sekitarnya yang
memerlukan solusi. Penerapan pembelajaran berbasis projek degan tema lingkunganku bersih
di lembaga PAUD berdampak pada penguatan karakter disiplin, kerja sama, dan peduli
lingkungan bagi anak usia dini. Terbangun perilaku disiplin dari kebiasaan anak memungut
sampah yang ditemukan setiap hari, kerja sama untuk saling mendukung dan bersama-sama
dalam menciptakan lingkungan bersih, dan kepedulian lingkungan yang terimplementasikan
dari kesediaan dan kegiatan untuk menciptakan lingkungan bebas dari sampah dan
pemandangan kotor. Penelitian ini memberi penekanan pada dampak penerapan
pembelajaran berbasis projek pada tema “lingkunganku bersih” untuk penguatan karakter
disiplin, kerja sama dan peduli lingkungan pada anak usia dini, sehingga diperlukan
penelitian dan pengkajian lebih lanjut mengenai dampak lain dari pembelajaran projek
dengan tema yang sama atau lainnya. Diharapkan temuan penelitian dapat menjadi masukan
dan praktek baik tentang peran lembaga PAUD sebagai lembaga pendidikan dan penguatan
karakter anak usia dini.
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